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ABSTRAK

Latar belakang: Masa remaja merupakan periode perkembangan individu yang mengalami
perubahan mulai dari fisik, emosi, dan sosial, yang pada akhirnya perubahan ini dapat
membentuk pola perilaku serta kepribadiannya. Remaja yang agresif, impulsif, serta dominan
cenderung lebih berisiko menjadi pelaku perundungan, terutama jika didukung oleh kurangnya
rasa empati dan toleran. Data menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara dengan tingkat
kasus perilaku perundungan pada remaja yang kategorinya tinggi. Tujuan: Kegiatan ini ditujukan
sebagai upaya peningkatkan pengetahuan tentang pencegahan perilaku perundungan melalui
edukasi. Metode: Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan evaluasi.
Peserta kegiatan adalah 25 remaja di Dukuh Kupang. Data di analisis deskriptif dengan distribusi
frekuensi. Hasil: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat meningkatkan pengetahuan 25 remaja
peserta mengenai definisi, bentuk, dampak, dan strategi pencegahan perundungan. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pada pemahaman peserta setelah diberikan
edukasi melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan media audio-visual. Simpulan:
Edukasi pencegahan perundungan dapat menjadi strategi efektif dalam membangun kesadaran
remaja untuk menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan bebas dari perundungan.
Diperlukan program berkelanjutan seperti pelatihan keterampilan komunikasi asertif dan
pembentukan agen sebaya anti-bullying agar dampak positif ini dapat terus terjaga.
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ABSTRACT

Background: Adolescence is a period of individual development that experiences changes
ranging from physical, emotional, and social, which ultimately these changes can shape their
behavioral patterns and personality. Aggressive, impulsive, and dominant adolescents tend to be
more at risk of becoming perpetrators of bullying, especially if supported by a lack of empathy
and tolerance. Data shows that Indonesia is a country with a high level of bullying behavior cases
in adolescents. Objective: This activity is intended as an effort to increase knowledge about
preventing bullying behavior through education. Method: The implementation of the activity was
carried out using lecture, discussion and evaluation methods. The participants were 25
adolescents in Dukuh Kupang. Data were analyzed descriptively with frequency distribution.
Results: Community Service activities increased the knowledge of 25 adolescent participants
regarding the definition, forms, impacts, and strategies for preventing bullying. The results of the
pre-test and post-test showed an increase in participants' understanding after being given
education through interactive lecture methods, group discussions, and audio-visual media.
Conclusion: Bullying prevention education can be an effective strategy in building adolescent
awareness to create a safe, inclusive, and bullying-free environment. Sustainable programs such
as assertive communication skills training and the formation of anti-bullying peer agents are
needed so that this positive impact can be maintained.
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INTRODUCTION

Remaja merupakan tahap perkembangan peralihan individu dari masa anak menuju
kedewasaan, yang juga ditandai pada perkembangan fisik, emosional, dan sosial
mengalami perubahan yang signifikan (Widiandari et al., 2023). Pada tahap ini, interaksi
sosial menjadi semakin intens dan kompleks, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun
komunitas. Namun, tidak jarang interaksi tersebut memunculkan perilaku negatif, salah
satunya adalah perundungan (bullying) (Chen et al., 2017).

Perundungan merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang dengan
tujuan melukai, merendahkan harga diri, bahkan ada yang hingga mengintimidasi orang
lain. Tindakan ini dapat dilakukan secara perilaku fisik, verbal atau kata-kata, maupun
melalui media daring (cyberbullying) (Pandie & Weismann, 2016). Dampak dari
perundungan sangat serius, meliputi penurunan rasa percaya diri, gangguan kesehatan
mental, prestasi akademik yang menurun, hingga risiko depresi dan bunuh diri. Data dari
United Nations Children’s Fund (UNICEF) terdapat data lebih dari 41% anak dan remaja
di Indonesia pernah mengalami perundungan dalam berbagai bentuk (UNICEF, 2020Db).
Perundungan adalah tindakan menyerang yang dilakukan secara berulang dalam bentuk
fisik, psikologis, sosial, atau verbal (UNICEF, 2020a). Tindakan ini melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan, dimana pelaku menggunakan situasi untuk mendapatkan
keuntungan atau kepuasan pribadi (Maulany et al., 2022). Perundungan merupakan salah
satu bentuk perilaku agresif awal yang dapat muncul melalui tindakan kasar, baik secara
fisik, mental, melalui kata-kata, atau kombinasi dari semuanya (Surilena, 2016). Perilaku
ini dapat dilakukan oleh individu atau kelompok yang memanfaatkan kelemahan orang
lain sebagai target. Contohnya meliputi mengejek, mengganggu, mengucilkan, hingga
merugikan korban (Afriani et al., 2024).

Kejadian perundungan banyak terjadi khususnya pada masa remaja. Berdasarkan
data survey UNESCO pada 2019, perundungan dialami para remaja diberbagai belahan
dunia. Data yang diukur secara rerata global, lebih dari 30% siswa yang berada pada
usia 13 - 15 tahun mengalami tindakan perundungan regular. Kasus perundungan fisik
didapatkan hingga mencapai angka 55,5%, perundungan verbal sebanyak 29,3% dan
perundungan psikologis 15,2%. Perundungan juga terjadi di dunia mulai dari SD
mencapai 26%, SMP 25% dan siswa SMA 18,75% (Ariyanto et al., 2023). Data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 17 kasus kekerasan fisik yang melibatkan
peserta didik sepanjang 2021 dengan masukkan sangat memerlukan perhatian segera
(Nimah, 2023)

Tingginya angka kejadian perundungan menunjukkan masih rendahnya kesadaran
dan pemahaman remaja mengenai perilaku yang tergolong perundungan serta cara
mencegahnya. Sebagian remaja bahkan tidak menyadari bahwa tindakan yang mereka
anggap “candaan” dapat tergolong perundungan dan berpotensi melukai orang lain
(Rahayu & Permana, 2019). Faktor lain yang memperburuk situasi adalah kurangnya
edukasi yang sistematis mengenai pencegahan perundungan, baik dari segi pengetahuan
hukum, dampak psikologis, maupun keterampilan sosial untuk menghindari atau
menghentikan perilaku tersebut (Saputra, 2022).

Edukasi pencegahan perundungan memiliki peran penting dalam membekali
pengetahuan, sikap, dan keterampilan remaja agar mampu menciptakan lingkungan yang
aman, kondusif, dan saling menghargai antar orang lain (Arifin et al., 2017). Melalui
pendekatan edukatif yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik remaja, diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka untuk mengenali, menghindari,
serta mengambil tindakan tepat ketika menghadapi situasi perundungan. Permasalahan
mitra remaja di deas Kupang belum pernah mendapatkan edukasi tentang pencegahan
tindakan perundungan serta dampak yang akan ditimbulkan apabila mengalami
perundungan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka tujuan dari kegiatan ini yaitu
memerikan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan perilaku
perundungan.
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METHODS

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada 25 peserta remaja di
Dukuh Kupang. Mitra yang bekerja sama adalah Kepala Desa, Bidan Desa beserta Kader
kesehatan Jiwa di Desa Kupang. Berikut analisa setiap tahapannya :
Tahap persiapan dilakukan tim pengabdian melakukan studi awal kondisi perundungan
remaja di desa Kupang Pedan. didapatkan hasil pengkajian bahwa di desa tersebut
terdapat korban perundungan dan sampai dirawat di RSJD Dr Sodjarwadi Jawa Tengah.
Kemudian tim pengabdi menyiapkan materi dan kuesioner rasa empati sebagai instrumen
pretest-posttes.
Tahap kedua yaitu tahap intervensi, pada tahap ini tim pengabdian turun ke lokasi,
melakukan skrining dengan metode yang telah disiapkan kemudian mengadakan
empathy training yang terdiri dari 6 sesi. Sesi 1 dimulai dengan pemberian materi empati
yang diawali dengan pemutaran video bullying dan diakhiri dengan penayangan video
empati yang didiskusikan dengan temannya. Pada sesi kedua peserta melakukan story
telling tentang kebaikkan. Selanjutnya posttes dan penutup.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan dilakukan secara offline di Balai Pertemuan Warga Desa Kupang
Karangdowo. Peserta mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. Jumlah peserta yang
hadir sebanyak 25 remaja dari 30 siswa (83,4 %). Berikut data tabel karakteristik
responden peserta sebagai berikut:

Tabel 1. Rerata Usia Remaja Dukuh Kupang Karangdowo
No Karakteristik Min Max Mean SD
1. Usia 12 22 17,67 13,56

Tabel 1 menunjukkan rerata usia Remaja Dukuh Kupang Karangdowo berada pada fase
Remaja akhir yaitu 17,67 (18 Tahun).

Jenis Kelamin

.
) Laki - Laki
Perempuan
(1)

Gambar 1 Karakteristik jenis kelamin (N= 25)

Diagram 1 menunjukkan sebagian besar Remaja Dukuh Kupang Karangdowo berjenis
kelamin perempuan yaitu 80%, dan sisanya laki- laki yaitu sebanyak 20%.
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Gambar 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Perudungan

Gambar 2 di atas, menunjukkan sebagian besar Remaja Dukuh Kupang Karangdowo
memiliki pengetahuan perundungan kategori baik sebanyak 18 orang (72%) dan
Pengetahuan perundungan Cukup 7 orang (28 %).

Gar 3. Edukasi kepada Remaja

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai pencegahan perilaku perundungan (bullying) melalui
edukasi. Sejalan dengan hasil penelitian dari Lusiana & Arifin, (2022) kegiatan edukasi
ini difokuskan pada pengenalan bentuk-bentuk perundungan, dampak yang ditimbulkan,
serta strategi pencegahannya. Hasil memperlihatkan sebelum dilakukan edukasi,
menunjukkan bahwa peserta masih memiliki pengetahuan yang terbatas tentang definisi,
jenis, dan dampak perundungan. Hal ini dapat terlihat dari rendahnya persentase jawaban
benar pada pertanyaan mengenai bentuk-bentuk bullying, seperti perundungan verbal,
fisik, maupun cyberbullying. Minimnya pemahaman ini kemungkinan dipengaruhi oleh
kurangnya akses informasi yang akurat serta belum adanya program edukasi terstruktur
di lingkungan remaja setempat (Jalal et al, 2021). Selain materi tersebut juga
disampaikan pemberian materi dengan tema empati. Kegiatan diawali dengan pemutaran
video bullying dan diakhiri dengan penayangan video empati. Pelaksanaan edukasi
dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan pemutaran
video edukasi. Metode ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dan
memudahkan pemahaman konsep melalui contoh konkret (Nurfadhillah et al., 2021).

Kegiatan berikutnya yaitu: sesi tanya jawab memungkinkan peserta menyampaikan
pengalaman dan pandangannya mengenai perundungan yang pernah mereka lihat atau
alami, sehingga materi menjadi lebih relevan dengan kondisi nyata di lingkungan mereka.

Setelah edukasi, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta. Mayoritas remaja mampu menjelaskan kembali definisi perundungan,
mengidentifikasi jenis-jenisnya, memahami dampak psikologis maupun sosial yang
ditimbulkan, serta menyebutkan langkah-langkah pencegahan seperti berani melapor,
membangun empati, dan memperkuat solidaritas antar teman. Hal ini sejalan dengan
penelitian Adellia et al., (2024) yang menyebutkan bahwa edukasi terstruktur dapat
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meningkatkan kesadaran dan sikap remaja terhadap pencegahan bullying. Selain
peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap sikap peserta.
Diskusi kelompok mendorong terbangunnya rasa saling menghargai dan kesadaran untuk
tidak menjadi pelaku maupun membiarkan perundungan terjadi di sekitar mereka.
Dengan demikian, intervensi ini bukan hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi
juga memotivasi remaja untuk menerapkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari
(Rahayu & Permana, 2019). Berikut dokumentasi tim pelaksana kegiatan :

C 8 wehihaagpec c @ % & O

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan pihak perangkat desa, tokoh
masyarakat, dan antusiasme peserta. Namun, tantangan yang dihadapi adalah
keterbatasan waktu edukasi yang belum cukup untuk membahas secara mendalam
strategi penanganan kasus perundungan yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan lanjutan berupa pelatihan keterampilan komunikasi asertif dan pembentukan
kelompok sebaya (peer group) sebagai agen anti-bullying di lingkungan Dukuh Kupang.
Secara keseluruhan, PKM ini membuktikan bahwa edukasi pencegahan perilaku
perundungan efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Apabila dilakukan secara
berkelanjutan dan melibatkan berbagai pihak, diharapkan dapat menciptakan lingkungan
sosial yang aman, inklusif, dan bebas dari perundungan.

CONCLUSIONS

Hasil dari pengabdian yang dilakukan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 25
remaja peserta mengenai definisi, bentuk, dampak, dan strategi pencegahan
perundungan. Adanya peningkatan signifikan pada pemahaman peserta setelah
diberikan edukasi melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan media audio-
visual. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mempengaruhi sikap remaja
untuk lebih peduli, berani melapor, dan menolak terlibat dalam tindakan perundungan.
Dukungan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta partisipasi aktif peserta menjadi
faktor pendukung keberhasilan kegiatan. Edukasi pencegahan perundungan dapat
menjadi strategi efektif dalam membangun kesadaran remaja untuk menciptakan
lingkungan yang aman dengan harapan terbebas dari perundungan. Selanjutnya
diharapkan adanya program berkelanjutan seperti pelatihan keterampilan komunikasi
asertif dan pembentukan agen sebaya anti-bullying agar dampak positif ini dapat terus
terjaga.
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